BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada hakekatnya pendidikan merupakan tanggung jawab bersama
antara keluarga, sekolah dan masyarakat dalam rangka melahirkan manusia
beriman dan bertakwa kepada Allah, berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Visi dan misi pendidikan akan sangat baik berdampak baik pada
aktivitas keagamaan siswanya. Aktivitas keagamaan terdiri dari dua kata yaitu
aktivitas dan keagamaan. Aktivitas mempunyai arti kegiatan atau kesibukan.*

Jadi kata aktivitas keagamaan mempunyai arti segala aktivitas dalam
kehidupan yang didasarkan pada nilai-nilai agama, yang diyakini agar tidak
terjadi kekacauan di dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu peran orang
tua sebagai pendidik kodrati sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah surat
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“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah

'Poerwodarminto, W.J.S. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2003) h. 20



terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim ayat:6) .2

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam
kehidupan manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas ayah inu dan anak. Bagi
anak-anak, keluarga merupakan lingkungan sosial perama yang dikenalnya.
Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagii
pembentukan jiwa keagamaan anak.?

Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagali
pendidik dan pembimbing persiapan anak dalam melaksanakan ajaran-ajaran
Islam. Anak membutuhkan perhatian dan perawatan. Oleh karena itu, kedua
orang tua merupakan orang yang paling dekat, paling sayang dan paling
perhatian terhadap perkembangan anaknya. Perhatian orang tua merupakan
pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek.® Berdasarkan uraian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua merupakan segala
upaya yang dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya di rumah
sehingga dapat mengembangkan kepribadian baik kepada anak-anaknya.

Perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap anak sangat
diperlukan karena orang tua adalah Pembina pribadi yang pertama dalam
hidup anak. Anak yang sejak kecilnya dibimbing dan diperhatikan dengan
pendekatan agama dan secara terus menerus mengembangkan diri dalam

keluarga beragama cenderung akan mencapai kematangan beragama.

2

Al-Quran, At-Tahrim ayat:6

8 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Parsada, 2016), h 270.

* Sumardi Suryabrata, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Parsada, 2010),h. 14.



Kematangan beragama ini berkaitan dengan kualitas pengalaman ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Seorang anak sebelum dewasa harus dibimbing, dituntun dan
diarahkan untuk melakukan ibadah dan berbuat baik, terutama ibadah-ibadah
mahdhah seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an, bersedekah, amanah, dan
sebagainya.” Perhatian merupakan faktor paling penting dalam pendidik dan
melatih anak-anak mengerjakan shalat. Maka, jangan pernah orang tua

mengabaikan itu.’

Mengingat tanggung jawab pendidikan yang perlu
disandarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anaknya salah satunya
yaitu membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sesuai tujuan akhir
hidup muslim. Maka, orang tua harus extra dalam memberikan perhatian
terhadap anak mengingat zaman sekarang yang maju akan teknologi membuat
anak lupa akan waktu. Dengan perhatian besar tersebut dapat membuat anak
untuk senantiasa mengerjakan shalat lima waktu dan membaca Al-Qur’an.
Sikap keagamaan pada anak harus selalu diasah sejak usia dini agar
anak dapat mengamalkan ajaran agama yang lebih mendalam nantinya dan
hingga dewasa anak terbiasa mengamalkan dan untuk berpengetahuan agama
dengan matang sebagai bekal pergaulanya bersama-sama dan lingkungan
masyarakat. Kebiasaan ini umumnya merupakan benteng yang kokoh bagi

seorang dalam menjaga moralitasnya ditengah-tengah pergaulan masyarakat.

Salah satu yang harus diperhatikan oleh orang tua pada anaknya adalah

® Miftah Faridhl, Rumahku Surgaku, (Jakarta Rineka Cipta, 2005) h. 250.
® Hana Ash-Shani’, Anakku Sayang Rajin Sholat, (Klaten. Media, 2012) h. 130.



pelaksanaan shalat lima waktu dan membaca Al-Qur’an. Karena shalat
merupakan salah satu pengamalan akidah yang wajib diamalkan oleh anak.
perintah untuk shalat juga merupakan perintah Allah pada setiap hambanya-
Nya.

Ajarkanlah pada anaknya bahwa Allah memerintahkan shalat untuk
selalu mengingat kepada-Nya melalui shalat lima waktu yang berketerusan
dalam waktu yang telah ditentukan.” Shalat adalah upaya membangun
hubungan baik antara manusia dengan tuhannya.? Perhatian dan ketauladanan
orang tua terhadap anak menjadikan anak dapat terdorong dan meniru tingkah
laku yang diajarkan orang tuanya. Setelah anak mendapatkan perhatian oleh
orang tua di rumah dan juga diimbangi dengan teladan yang diberikan guru di
sekolah, seharusnya siswa sudah mengamalkan shalat dan hal-hal yang
berkaitan.

Orang tua memiliki peran utama untuk memelihara anaknya salah satu
caranya adalah dengan memberikan pendidikan pada anaknya dalam segala
hal yang positif khususnya dalam bidang keagamaan karena agama adalah
pondasi atau hal yang dijadikan sebagai dasar bagi anak untuk meneruskan
masa pertumbuhan dan kembangnya. Demikian peran penting keluarga dalam
membentuk aktivitas keagamaan siswa sebagai pendidik pertama dan utama.

Orang tua disebut sebagai pendidik godrati, karena mereka pendidik
bagi anak-anaknya dan secara qodrat orang tua diberikan anugerah oleh

Allah berupa naluri orang tua. Dengan sebuah naluri itu maka timbul rasa

" Khairunnas Rajab, Psikologi Agama, (Jakarta Lentara Ilmu Cendekia, 2004), h. 78.
¥ 1bid , h. 76.



kasih sayang orang tua kepada anaknya, sehingga secara moral orang tua
merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, melindungi, mengawasi
serta membimbingnya. Perhatian orang tua yang cukup dari orang tua
terhadap anak-anaknya dapat menghasilkan sebuah prilaku yang positif,
karena segala tingkah laku anak selalu mendapatkan arahan dari orang tua.
Kewajiban orang tua dalam mendidik anak tersebut telah disadari
oleh setiap orang tua bersamaan dengan kesadaran bahwa diri mereka
memiliki berbagai keterbatasan untuk mendidik anak-anaknya secara baik.
Keterbatasan yang dimiliki para orang tua telah mengharuskan untuk bekerja
sama dengan berbagai pihak, terutama dengan lembaga pendidikan dan
lingkungan sosialnya, untuk mendidik anak-anaknya mereka dengan baik,
juga dengan masyarakat sekitarnya. Meskipun demikian, kewajiban terbesar
untuk mendidik anak-anaknya berada dipundak orang tua. Mereka tidak
boleh lepas dari tanggung jawabnya karena merekalah yang menjadi sebab
kelahiran anak sehingga mereka juga harus tetap mendidiknya agar di
kemudian hari anak-anaknya mampu melahirkan generasi baru yang lebih

berkualitas dan mandiri.®

Berdasarkan observasi awal di Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Buru
Kabupaten Karimun dengan Guru Pendidikan Agama islam dan siswa ,*°
bahwa orang tua murid telah memberikan perhatian dan melakukan yang

terbaik untuk agama anak-anaknya. Para orang tua telah menyuruh dan

membimbing anak-anaknya mengaji, mendirikan shalat dengan baik, dan hasil

® Moh Ragqjib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:LKiS, 2009) h. 40.
19 Masturinah S.Pd.1, 14 maret 2016 di SMA Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun.



wawancara dengan orang tua siswa bahwa orang tua murid telah memberikan

perhatian dan melakukan yang terbaik untuk agama anak-anaknya. Orang tua

telah menyuruh dan membimbing anak-anaknya mengaji, mendirikan shalat

dengan tepat waktu. Namun, masih ada anak yang belum melaksanakan shalat

dan juga masih ada anak yang shalat tidak tepat waktu. Hal ini diketahui

melalui gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada sebagian siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru
Kabupaten Karimun yang tidak shalat.

2. Masih ada sebagian siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru
Kabupaten Karimun yang menunda waktu shalat.

3. Masih ada sebagian siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru
Kabupaten Karimun yang kurang pandai mengaji.

Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti untuk meneliti permasalahan
ini dalam suatu penelitian dengan judul “ Pengaruh Perhatian Orang Tua
Terhadap Aktivitas Keagamaan Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Buru Kabupaten Karimun”,

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman yang ada dalam penelitian ini, di
bawah ini akan penulis jelaskan pengertian dari istilah-istilah tersebut antara
lain :

1. Perhatian orang tua adalah reaksi umum dari orang tua dan kesadaran yang

menyebabkan berkembangnya aktivitas dan pembatasan kesadaran



terhadap suatu objek.'! Yang dimaksud dari perhatian orang tua diatas
adalah perhatian orang tua siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru
Kabupaten Karimun.

2. Aktivitas Keagamaan terdiri dari dua kata atau istilah yaitu aktivitas dan
keagamaan mempunyai arti kegiatan dan kesibukan.'? Sedangkan kata
“keagamaan” berasal dari kata dasar “agama” yang mendapat awalan “ke-
“ dan akhiran “- an”. Agama itu sendiri berasal sangsekerta yang artinya
tidak kacau.*®

Maksud judul diatas adalah kesadaran jiwa orang tua untuk peduli
kepada anak-anaknya, terutama dalam aktivitas keagamaan anaknya
terutama dalam hal shalat dan membaca Al-Qur’an karena kewajiban ini
harus dilakukan oleh setiap orang Islam baik laki-laki maupun perempuan.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan dan
sesuai dengan judul penelitian yang telah penulis kemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang ada yaitu:
a. Aktivitas keagamaan yang dicapai sebagian besar siswa di SMA
Negeri 1 Buru Karimun Kabupaten Karimun masih rendah.
b. Kurangnya perhatian orang tua anak yang disebabkan karena sebagian

besar orang tua menghabiskan waktunya untuk bekerja.

1 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju,1996), cet. 3, h. 111.
2 poerwodarmin, W.J.S, Loc.Cit.

3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) h. 13



c. Rendahnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan
agama menyebabkan mereka tidak menyadari akan pentingnya
perhatian orang tua dalam keagamaan anak yang sangat berpengaruh.

d. Orang tua menyerahkan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya pada
pihak sekolah tanpa memberikan perhatian terhadap kegiatan aktivitas
keagamaan anaknya di rumah.

e. Pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas keagamaan pada
sholat lima waktu dan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun

2. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah di atas, untuk lebih terfokusnya penelitian
ini serta mengingat kemampuan penulis, maka penulis membatasi
penelitian pada pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas

keagamaan pada sholat lima waktu dan membaca Al-Qur’an siswa di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana perhatian orang tua terhadap siswa di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun.

b. Bagaimana aktivitas keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun.

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap
aktivitas keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru

Kabupaten Karimun?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui perhatian orang tua terhadap aktivitas keagamaan
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru Kabupaten
Karimun.

Untuk mengetahui aktivitas keagamaan siswa di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Buru Kabupaten Karimun.

Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap aktivitas
keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Buru

Kabupaten Karimun.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna:

Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis dalam rangka
mengakhiri perkuliahan program Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan yang relevan dengan psikologi keluarga terutama
dalam hal mendidik anak dalam kehidupan keluarga terutama kepada
orang tua.

Bagi peneliti, agar menambah pengetahuan dan wawasan peneliti

serta hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan berpijak dalam
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rangka menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang
lebih luas.

d. Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain dalam melakukan
penelitian pada bidang yang sama.

3. Manfaat penelitian

a. Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa
lebih patuh menghargai perhatian yang diberikan oleh orang tuanya.

b. Bagi orang tua, diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi
bagi orang tua sehingga dapat meningkatkan kesadaran orang tua akan
pentingnya pemberian perhatian kepada anaknya dalam kegiatan
aktivitas keagamaan dirumah, sehingga aktivitas keagamaan anak lebih
maksimal.

c. Bagi peneliti, bahwa hasil penelitian ini dapat memeperluas cakrawala
atau wawasan penulis tentang Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap

Aktivitas Keagamaan Siswa.



